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ABSTRAK. Peningkatan literasi keuangan di sektor UMKM, khususnya pada usaha kuliner, menjadi hal yang
sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan kesinambungan bisnis. Berdasarkan survei awal di Resto
Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang Ringroad Medan, hanya 40,7% pelaku usaha yang memiliki pemahaman yang
memadai mengenai pengelolaan keuangan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi keuangan melalui pelatihan pencatatan dasar dan manajemen keuangan yang sistematis. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa setelah intervensi, tingkat literasi keuangan meningkat menjadi 85%, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 44,3%. Keterbaruan pengabdian ini terletak pada desain intervensi yang berbasis kebutuhan
nyata mitra dan pengukuran hasil berbasis data kuantitatif, yang menunjukkan perubahan signifikan dalam
pengelolaan keuangan usaha. Pendekatan ini juga menggunakan metode partisipatif dan praktik langsung untuk
menutup gap antara teori dan aplikasi nyata. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memperkuat pondasi bisnis,
meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan keuangan, serta mendukung pertumbuhan usaha yang lebih
berkelanjutan. Model pelatihan ini dapat diterapkan pada UMKM kuliner lainnya untuk meningkatkan daya saing
melalui penguatan literasi keuangan berbasis bukti.

Kata kunci: literasi keuangan, pelatihan manajemen, UMKM kuliner

ABSTRACT. The improvement of financial literacy in the MSME sector, particularly in the culinary business, is
crucial for supporting business growth and sustainability. Based on a preliminary survey at Resto Ayam Penyet
Jakarta (APJ) Ringroad Medan, only 40.7% of entrepreneurs had adequate financial management knowledge.
This community service program aimed to enhance financial literacy through systematic basic accounting and
financial management training. The results showed that after the intervention, the financial literacy rate increased
to 85%, with an average improvement of 44.3%. The novelty of this service lies in its intervention design, based
on the real needs of the partner and the quantitative data-driven outcome measurement, which shows a significant
improvement in financial management. This approach also uses participatory methods and practical
implementation to bridge the gap between theory and real-world application. Overall, the training successfully
strengthened business foundations, enhanced financial decision-making skills, and supported sustainable business
growth. This training model can be applied to other culinary MSMEs to increase competitiveness through
evidence-based financial literacy enhancement.

Keywords: financial literacy, management training, culinary MSMEs
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PENDAHULUAN

Peningkatan  literasi  keuangan  menjadi
perhatian utama dalam menunjang
kesinambungan dan pertumbuhan bisnis Resto
Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang Ringroad
Medan. Berdasarkan survei awal, hanya sekitar
40,7% pelaku wusaha di APJ memiliki
pemahaman memadai mengenai pencatatan
keuangan, pemisahan kas usaha dan pribadi,
serta pelaporan laba/rugi. Melalui kegiatan
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pengabdian berupa pelatihan akuntansi dasar
dan manajemen keuangan secara sistematis,
angka tersebut naik menjadi 85% setelah
pelatihan. Program pengabdian ini tidak hanya
fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
mengadopsi pendekatan partisipatif dan praktik
langsung guna menutup gap antara pengetahuan
teoritik dan implementasi nyata pada
pengelolaan keuangan restoran (Ajuputrawan et
al., 2025; Layli et al.,, 2024). Sebelumnya,
faktor rendahnya pendidikan keuangan serta
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keterbatasan akses sumber daya menjadi
penghalang pengelolaan keuangan yang efektif.
Matriks data berikut menunjukkan
perbandingan tingkat literasi keuangan di lima
indikator utama sebelum dan sesudah pelatihan:
pemahaman laporan keuangan (41% ke 86%),
pemisahan kas (38% ke 85%), pencatatan arus
kas (42% ke 84%), pembuatan laporan laba/rugi
(39% ke 83%), dan kepemilikan tabungan usaha
(44% ke 87%) (Nurani & Khairi, 2024;
Suleman & Thalib, 2024). Keunikan atau
keterbaruan pengabdian ini terletak pada desain
intervensi berbasis kebutuhan aktual mitra,
pengukuran hasil berbasis data kuantitatif, dan
peluang replikasi model untuk UMKM lain,
sehingga menutup gap implementasi literasi
keuangan di sektor kuliner. Dengan demikian,
strategi pelatihan literasi keuangan terbukti
memperkuat pondasi bisnis, meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan keuangan,
dan pada akhirnya menunjang pertumbuhan
penjualan secara berkelanjutan di APJ Medan.

Tabel 1 perubahan literasi keuangan

Indikator Literasi Sebelum Sesudah
Keuangan (%) (%)
Memahami fungsi 41 86
laporan keuangan
Dapat memisahkan kas 38 85
usaha/pribadi
Mengetahui pencatatan 42 84
arus kas
Mampu membuat 39 83
laporan laba/rugi
Memiliki tabungan 44 87
usaha
Smay
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Gambar 1 grafik perubahan literasi keuangan

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan  literasi dan  keterampilan
keuangan pelaku usaha di APJ Medan melalui
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sederhana serta mendorong implementasi
pembukuan yang terstruktur, schingga
memberikan dampak nyata pada peningkatan
penjualan dan pengambilan keputusan bisnis
yang lebih rasional dan berkelanjutan (Ramli et
al., 2023).

State of the art pengabdian

Studi-studi mutakhir menegaskan bahwa
literasi keuangan yang memadai memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  perilaku
keuangan, efektivitas perencanaan, dan kinerja
bisnis UMKM, termasuk restoran kecil dan
warung makan di Indonesia (Alim et al., 2024;
Suciati et al., 2020). Namun, riset empiris
mengungkapkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM sektor kuliner di Indonesia masih
menghadapi hambatan dalam hal akses literasi
keuangan, rendahnya pemanfaatan teknologi,
dan keterbatasan praktik pembukuan sederhana
yang berdampak pada pengelolaan keuangan
dan daya saing bisnis mereka (Kurniawan &
Homan, 2024). Inovasi pengabdian masyarakat
melalui pelatihan literasi keuangan yang
terarah, berbasis kebutuhan nyata mitra dan
diterapkan secara langsung kepada pelaku
usaha kuliner seperti pada Resto Ayam Penyet
Jakarta (APJ) Medan, masih sangat terbatas
dokumentasinya, terutama dari sisi data
kuantitatif —hasil sebelum dan sesudah
intervensi. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian
yang dirancang dengan intervensi terstruktur,
pengukuran berbasis matriks data real-time, dan
pelaporan  hasil  berbasis  bukti nyata
berkontribusi penting dalam menutup gap
antara kebutuhan lapangan dan praktik literasi
keuangan di  sektor UMKM  kuliner
(Mahadianto et al, 2020; Rinaldi &
Ramadhani, 2024). Model ini tidak hanya
memberikan nilai tambah bagi mitra, tetapi juga
memperkaya khasanah implementasi
pengabdian  berbasis  evidence-based  di
Indonesia.

Gap pengabdian

Meskipun literasi keuangan telah menjadi fokus
berbagai program pemberdayaan UMKM,
terdapat  kesenjangan  signifikan  antara
pengetahuan teoretis dan implementasi praktis
di lapangan, khususnya pada sektor kuliner.
Sebagian besar pelatihan literasi keuangan yang
ada bersifat umum dan tidak disesuaikan
dengan karakteristik  spesifik, kebutuhan
operasional harian, serta keterbatasan waktu

pelaku usaha kuliner seperti restoran dan
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warung makan (Lestari et al., 2022;
Wiryadinata et al.,, 2023). Kondisi ini
diperparah oleh ketiadaan program pembukuan
sederhana yang terintegrasi dan mudah
diterapkan, sehingga mengakibatkan rendahnya
tingkat pencatatan keuangan = sistematis,
pencampuran kas usaha dengan kas pribadi,
serta  lemahnya  kapasitas  pengambilan
keputusan bisnis berbasis data keuangan yang
akurat (Siregar et al., 2025; Wirianata et al.,
2024). Untuk mengatasi gap ini, intervensi
pengabdian dirancang secara kontekstual dan
berbasis kebutuhan aktual mitra. Salah satu
mitra yang menjadi sasaran dalam pengabdian
ini adalah Resto Ayam Penyet Jakarta (APJ)
Cabang Ringroad Medan. Pelatihan literasi
keuangan yang diberikan disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan operasional harian
restoran, dan melibatkan pendekatan praktis
agar dapat diimplementasikan langsung di
lapangan (Khumaira, 2020; Rachman et al.,
2024). Populasi yang terlibat dalam pengabdian
ini awalnya direncanakan berjumlah 30 orang
(N=30). Namun, berdasarkan evaluasi terhadap
sumber daya yang tersedia dan keterbatasan
waktu, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 15 orang, yang diharapkan
dapat memberikan gambaran yang representatif
mengenai perubahan literasi keuangan di sektor
kuliner.

Gambar 2 resto Ayam Penyet Jakarta (APJ)
Cabang Ringroad Medan

Program ini dilengkapi dengan mekanisme
monitoring dan evaluasi berbasis data
kuantitatif untuk memastikan bahwa transfer
pengetahuan dapat diimplementasikan dengan
efektif dan berkelanjutan. Dengan evaluasi pre-
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test dan post-test, dilakukan pengukuran tingkat
literasi keuangan sebelum dan sesudah
pelatihan, yang menunjukkan peningkatan
literasi keuangan yang signifikan, dari 40,7%
menjadi 85%. Hasil ini memberikan bukti
empiris terhadap efektivitas model pelatihan
yang diterapkan, sekaligus menutup gap antara
teori dan praktik dalam pengelolaan keuangan
di sektor UMKM kuliner (Irvawansyah et al.,
2023; Subekti et al., 2018).

Tabel 2 gap penelitian

Keterangan Detail
Populasi yang 30 peserta
Direncanakan
Sampel yang 15 peserta
Digunakan
Jumlah Peserta 15 orang
Metode Sampling  Total sampling

Tujuan Pengabdian Meningkatkan literasi
keuangan pada sektor
kuliner (restoran)

Tingkat Literasi 40,7%

Keuangan Sebelum

Pelatihan

Tingkat Literasi 85%

Keuangan Setelah

Pelatihan

Peningkatan Rata-  +44,3%

Rata

Jenis Intervensi

Pelatihan literasi
keuangan berbasis
kebutuhan nyata mitra

Mekanisme Pengukuran pre-test
Monitoring dan dan post-test berbasis
Evaluasi data kuantitatif

Keterbaruan pengabdian

Aspek kebaruan pengabdian ini mencakup
inovasi metode, pengukuran dampak berbasis
data, dan potensi skalabilitas. Berbeda dengan
pelatihan literasi keuangan konvensional yang
bersifat umum, kegiatan ini mengadopsi
pendekatan customized intervention melalui
analisis  kebutuhan mendalam terhadap
karakteristik mitra (APJ Medan), sehingga
relevansi dan efektivitas program dapat
dimaksimalkan. Selain itu, penggunaan metode
partisipatif dengan simulasi kasus riil dan
praktik pembukuan langsung memastikan
transfer kompetensi yang sustainable, bukan
sekadar pengetahuan teoretis (Rohmaniyah et
al., 2025). Keunggulan lain terletak pada sistem
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monitoring dan evaluasi berbasis indikator
kuantitatif ~yang objektif dan terukur,
membuktikan peningkatan literasi keuangan
secara signifikan dari 40,7% menjadi 85%.
Hasil kuantitatif ini memberikan validitas
empiris terhadap efektivitas model pelatihan,
sekaligus memberikan  benchmark  bagi
program serupa. Lebih lanjut, model intervensi
ini bersifat scalable dan dapat direplikasi pada
UMKM  kuliner di  berbagai daerah,
menjadikannya Kkontribusi strategis dalam
upaya peningkatan daya saing UMKM nasional
melalui penguatan literasi keuangan berbasis
bukti.

METODE

Desain Penelitian

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada
masyarakat berbentuk sosialisasi/pelatihan
literasi keuangan pada mitra Resto Ayam
Penyet Jakarta (APJ) Cabang Ringroad
Medan. Desain evaluasi menggunakan one-
group pretest—posttest, yaitu pengukuran
literasi keuangan dilakukan pada kelompok
yang sama sebelum (pre-test) dan sesudah
(post-test) pelatihan, sehingga perubahan nilai
dapat  dibandingkan  secara  langsung
(Novalianda et al., 2022; Siregar et al., 2024).

Lokasi dan Waktu

egiatan dilaksanakan di Resto Ayam Penyet
Jakarta (APJ) Cabang Ringroad Medan,
beralamat di JI. Gagak Hitam Ringroad No.19,
Medan, Sumatera Utara. Pelaksanaan kegiatan
pada 15 Agustus 2025.

O Universitas A

= £ b

0 Masjid Raya Al:Mashun

Ayam Penyet

MEDAN KRIO Jakarta, Ringroad

Taman GARISTA
! o 0 GrahaMaria Annai
Velangkanni

TAMAN Universitas Al

\ JAY
ALAMTA JAYA LINGKUNGAN 1 Azhar Medan o Dala peta 62025

14 mnt (8,8 km) lewat JI. Lintas Sumatera/Jl. Medan - Tebing Tinggi

Rute

Gambar 3 peta lokasi wilayah mitra
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Tabel 3 Lokasi dan waktu kegiatan

Komponen Keterangan

Mitra Resto Ayam Penyet Jakarta
(APJ) Cabang Ringroad
Medan

Alamat JI. Gagak Hitam Ringroad
No.19, Medan, Sumatera
Utara

Tanggal 15 Agustus 2025

pelaksanaan

Bentuk Sosialisasi/pelatihan literasi

kegiatan keuangan + evaluasi pre—
post

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Populasi sasaran adalah pelaku/pihak yang
terlibat pada mitra. Sampel ditentukan
menggunakan total sampling terhadap peserta
yang mengikuti rangkaian pelatihan dan
pengukuran pre—post, berjumlah 15 orang

Tabel 4 Karakteristik peserta berdasarkan jenis
kelamin (n=15)

Jenis kelamin n %
Laki-laki 11 73,33
Perempuan 4 26,67
Total 15 100,00
Variabel/Indikator dan Definisi
Operasional

Variabel utama adalah literasi keuangan yang
dioperasionalkan sebagai nilai (%) hasil
instrumen pre-test dan post-test. Variabel
turunan meliputi peningkatan nilai (%) dan
kategori literasi (Bloom).

Tabel 5 Definisi operasional variabel

Variabel  Definisi Cara hitung Skala
operasio
nal
Nilai pre-  Nilai (Skor/75)x  Rasio
test (%) literasi 100

sebelum

pelatihan
Nilai Nilai (Skor/75)x  Rasio
post-test literasi 100
(%) setelah

pelatihan
Peningkat Selisih
an (pp) post-test
dan pre-
test

Post — Pre Rasio
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Kategori  Tingkat  lihat Tabel  Ordin
literasi literasi 4 al

menurut
Bloom

Gambar 4 lokasi wilayah mitra

Instrumen Penelitian, Skala, dan Skoring
Pengumpulan data kuantitatif menggunakan
instrumen yang sama untuk pre-test dan post-
test agar hasil dapat dibandingkan langsung.
Jumlah butir: 15 pernyataan

Skala: Likert 1-5

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Konversi nilai (%): Nilai (%) = (Skor / 75) x
100

Tabel 6 Kriteria kategori literasi (Skema Bloom)

Rentang nilai (%) Kategori
80-100 Tinggi
60-79 Sedang
<60 Rendah

Tabel 7 Kisi-kisi instrumen (indikator per butir)

Indikator yang diukur ~ Nomor  Jumlah
butir butir

Pemahaman dasar 1-3 3
akuntansi (aset, utang,
modal, pendapatan,
biaya)
Pemahaman 4-6 3
proses/siklus akuntansi
(transaksi hingga
laporan)
Pencatatan transaksi &  7-10 4
disiplin keuangan usaha
(pemasukan—
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pengeluaran, pemisahan
usaha—pribadi)
Pemahaman pelaporan ~ 11-13 3
keuangan sederhana
(fungsi laporan
penjualan & laba/rugi)
Kemampuan menyusun  14-15 2
laporan sederhana
(penjualan & laba/rugi
sederhana)
Total 1-15 15

Prosedur Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan mengacu pada
rangkaian  pengabdian:  rapat  strategi
pelaksanaan, survei lokasi, persiapan sarana-
prasarana, dan sosialisasi/pelatihan literasi
keuangan. Evaluasi dilakukan dengan pre-test
sebelum penyampaian materi dan post-test
setelah pelatihan pada hari yang sama (sesuai
tanggal pelaksanaan).

Tabel 8 Ringkasan prosedur kegiatan dan data yang
dihasilkan

Tahap Kegiatan Data/luaran
Pra- Koordinasi Rencana
kegiatan internal, kegiatan &

survei, kesiapan
persiapan lokasi
Pelaksanaan Penyampaian Dokumentasi
materi + kegiatan
diskusi
Evaluasi Pre-test & Skor, nilai
post-test (%), kategori
instrumen Bloom,
yang sama peningkatan
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Gambar 5 flowchart pengabdian

Rata-rata Peningkatan yaitu tingkat literasi
keuangan sebelum pelatihan: 40,7%, tingkat
literasi keuangan setelah pelatihan: 85%,
peningkatan rata-rata: +44,3%. Dari hasil ini,
dapat dilihat bahwa terjadi lonjakan yang sangat
signifikan dalam literasi keuangan peserta

setelah pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN Untuk menghitung peningkatan literasi
Pelatihan literasi keuangan yang dilakukan di keuangan, digunakan rumus sebagai berikut:
Resto Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang Peningkatan (%)

Ringroad Medan menunjukkan peningkatan _ <Nilai Post — Test — Nilai Pre — TESt) <100
yang signifikan pada literasi keuangan peserta. Nilai Pre — Test

Hasil pengukuran literasi keuangan dilakukan Sebagai contoh, untuk indikator Memahami
dengan menggunakan instrumen pre-test dan fungsi laporan keuangan:

post-test. Berikut adalah hasil yang tercatat: Peningkatan = (864_141) x100 = 45%

Tabel 9 perbandingan literasi keuangan

Uji Statistik: Uji Wilcoxon

Data pre-test dan post-test diuji menggunakan
Uji Wilcoxon untuk menilai apakah ada

Indikator Sebelu  Setelah  Peningkata
Literasi m Pelatiha n (%)
Keuangan  Pelatiha  n (%)

n (%) perbedaan yang signifikan dalam tingkat litprasi
Memahami 41 36 145 keuangan sebelum dan setelah pelatihan.
fungsi Berdasarkan analisis statistik:
laporan Nilai p-value untuk uji Wilcoxon adalah < 0.05,
keuangan yang menunjukkan bahwa perbedaan antara
Dapat 38 85 +47 pre-test dan post-test adalah signifikan.
memisahka Berdasarkan hasil yang diperoleh,
nkas dapat disimpulkan bahwa pelatihan literasi
gisaha/prlba keuangan yang diberikan berhasil
Mengetahui 42 24 7 menmgk'fltka.in tingkat literasi 1.<el'1an'gan peserta
pencatatan secara signifikan. Program ini 'tldak hanya
arus kas menlpgkatkan pemghaman teori keuangap,
Mampu 39 33 44 tetapi juga memberikan keterampilan praktis
membuat yang dapat diterapkan dalam pengelolaan
laporan keuangan usaha mereka. Selain itu, pelatihan ini
laba/rugi memiliki dampak positif terhadap pengelolaan
Memiliki 44 87 +43 keuangan yang lebih terstruktur, yang pada
tabungan gilirannya dapat meningkatkan pengambilan
usaha keputusan bisnis yang lebih rasional dan
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mendukung pertumbuhan usaha. Keterbatasan
utama yang dihadapi selama pelatihan ini
adalah keterbatasan waktu dan sumber daya,
yang menyebabkan pengurangan jumlah
sampel dari yang awalnya 30 orang menjadi 15
orang. Meskipun demikian, hasil evaluasi tetap
menunjukkan bahwa sampel yang lebih kecil ini
memberikan hasil yang representatif dan
signifikan.

SIMPULAN

Pelatihan literasi keuangan yang diterapkan di
Resto Ayam Penyet Jakarta (APJ) Cabang
Ringroad Medan terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha.
Peningkatan  rata-rata  literasi  keuangan
mencapai  +44,3%, yang menunjukkan
keberhasilan program ini. Dengan adanya
evaluasi yang berbasis data kuantitatif, dapat
dikatakan bahwa pelatihan ini berhasil menutup
gap antara pengetahuan teoretis dan
implementasi  praktis dalam pengelolaan
keuangan di sektor kuliner.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
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